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RINGKASAN 

 

Bobly Ashar Verbiansyah, Jurusan Teknik Pengaian, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Maret 2018, Studi Perencanaan Peletakan Inlet dan Outlet Pada PLTG/MG 

Pontianak Peaker (100MW) dengan Simulasi Penyebaran Panas Menggunakan Program 

Aplikasi SMS 12.1 (Surface Water Modeling System), Dosen Pembimbing: Ir. Suwanto 

Marsudi, MS 

 

Kelangsungan hidup manusia di muka bumi tidak bisa lepas dari kebutuhan akan 

energi listrik. Dengan menggunakan segala sumber daya alam yang ada sebagai 

pembangkitnya. beberapa pembangkit yang  beroperasi untuk memenuhi kebutuhan listrik 

dunia dan termasuk di Indonesia adalah Pembangkit listrik tenaga gas, dan Pembangkit 

listrik tenaga gas uap. Dalam studi ini dilakukan analisis panas yang keluar dari outlet 

Pembangkit Listrik lain yang telah berdiri terletak di samping lokasi rencana dengan 

mengunakan paket sms 12.1. PLTG/, Dikarenakan pengambilan air untuk masuk inlet tidak 

boleh melebihi 2°C dari suhu air sungai normal dengan suhu rata-rata 25ºC  maka inlet dari 

pontianak peaker harus menjahui dari oulet pembangkit lain dan PLTG/MG Pontianak 

Peaker itu sendiri. Dalam studi ini software SMS 12.1 digunakan untuk melakukan 

simulasi permodelan pola aliran dan pola sebaran panas. Simulasi permodelan pola aliran 

sungai dalam software 12.1 mengunakan tahapan model RMA2, dan RMA4. tinggi muka 

air yang telah di tentukan dalam studi ini. Dan Higher high water level sebesar 1.14 m, 

permodelan pola aliran sungai juga dibutuhkan debit sungai, dan data debit sungai telah 

didapatkan debit sungai jungkat sebesar 4,19 m3/s dan sungai kecil sebesar 2,25 m3/s. 

Pemodelan pola sebaran panas mengacu dari hasil pemodelan pola aliran dari empat arah 

angin dengan kecepatan maksimum di setiap arah angin, dengan mengambil suhu di titik 

saluran outlet yang mengarah ke sungai. Temperatur air pada titik outlet adalah 7°C lebih 

tinggi dari pengukuran suhu air pada titik tersebut. , suhu rata-rata air sungai adalah 

25,2°C. dengan demikian dalam penelitian ini suhu air di titik outlet dari PLTU Jungkat 

100MW disimulasikan untuk suhu 32,2°C (25,2°C + 7°C = 32,2°C). angin dari utara 

adalah 8,23 m/det, angin dari barat adalah 7,20 m/det, angin dari selatan adalah 8,23 m/det, 

angin dari timur  adalah 7,,72 m/det, pola sebaran panas di bagi menjadi 2 skenario, yaitu 

skenario saat pasang dan skenario saat surut.  

Hasil analisa permodelan pola aliran dan penyebaran panas dengan program 

aplikasi SMS 12.1, titik tinjau dalam studi ini mulai dari titik A sampai titik U. pada 

masing-masing titik tinjau didapatkan suhu yang berbeda-beda. Titik tinjau B adalah titik 

yang suhunya memungkinkan untuk ditempatkan inlet berikut suhu pada titik tinjau B. 

pada skenario pasang angin dari utara di titik tinjau B sebesar 25,2°C, angin dari barat di 

titik tinjau B sebesar 25,1°C, angin dari selatan di titik tinjau B sebesar 26,3°C, dan angin 

dari timur di titik tinjau B sebesar 28,2°C. pada skenario surut angin dari utara di titik 

tinjau B sebesar 25,2°C, angin dari barat di titik tinjau B sebesar 25,0°C, angin dari selatan 

di titik tinjau B sebesar 28,5°C, dan angin dari timur di titik tinjau B sebesar 28,4°C. Dari 

hasil analisa dapat dipertimbangkan untuk peletakan inlet PLTG/MG Pontianak Peaker 100 

MW yaitu pada titik tinjau B dalam titik tersebut didapatkan suhu teringgi sebesar 28,5°C. 

 

Kata kunci: PLTG/MG, SMS 12.1 (Surface Water Modeling System), Pola aliran, Pola 

penyebaran panas 
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SUMMARY 

 

Bobly Ashar Verbiansyah, Jurusan Teknik Pengaian, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Maret 2018, Studi Perencanaan Peletakan Inlet dan Outlet Pada PLTG/MG 

Pontianak Peaker (100MW) dengan Simulasi Penyebaran Panas Menggunakan Program 

Aplikasi SMS 12.1 (Surface Water Modeling System), Dosen Pembimbing: Ir. Suwanto 

Marsudi, MS 

 

 Human survival on earth cannot be separated from the need for electricity. By 

using all available natural resources as a generator. several plants that operate to meet 

the world's electricity needs and including in Indonesia are gas power plants, and steam 

gas power plants. In this study an analysis of the heat coming out of other power plant 

outlets that have been established is located beside the location of the plan using the 12.1 

SMS package. PLTG /, Because the intake of water to enter the inlet must not exceed 2 ° C 

from the normal river water temperature with an average temperature of 25ºC, the inlet of 

the Pontianak Peaker must know from the other generator oulets and the Peaker PLTG / 

MG Pontianak itself. In this study the SMS 12.1 software is used to simulate modeling of 

flow patterns and heat distribution patterns. River flow pattern modeling simulations in 

software 12.1 use the stages of the RMA2, and RMA4 models. water level that has been 

determined in this study. And the Higher high water level is 1.14 m, river flow pattern 

modeling is also required for river flow, and river discharge data has been obtained for 

the jungkat river discharge of 4.19 m3 / s and small river of 2.25 m3 / s. Modeling of heat 

distribution patterns refers to the results of modeling the flow pattern of the four wind 

directions with a maximum speed in each wind direction, by taking the temperature at the 

outlet channel point leading to the river. The water temperature at the outlet point is 7 ° C 

higher than the water temperature measurement at that point. , the average river water 

temperature is 25.2 ° C. thus in this study the temperature of the water at the outlet point 

of the Jungkat PLTU 100MW was simulated for a temperature of 32.2 ° C (25.2 ° C + 7 ° 

C = 32.2 ° C). the wind from the north is 8.23 m / sec, the wind from the west is 7.20 m / 

sec, the wind from the south is 8.23 m / sec, the wind from the east is 7, 72 m / sec, the heat 

distribution pattern is into two scenarios, namely the scenario when tide and the scenario 

at low tide. The results of flow pattern modeling and heat distribution analysis with the 

SMS 12.1 application program, the point of view in this study starting from point A to point 

U. at each review point obtained different temperatures. Point B is the point where the 

temperature allows for the following inlet temperature to be placed at point B. In the 

northern wind tide scenario at point B is 25.2 ° C, west wind at point B is 25.1 ° C, wind 

from the south at the review point B of 26.3 ° C, and the wind from the east at the point of 

review B is 28.2 ° C. in the north wind tide scenario at point B is 25.2 ° C, west wind at 

point B is 25.0 ° C, wind from south at point B is 28.5 ° C, and wind from east is at review 

point B of 28.4 ° C. From the results of the analysis can be considered for the placement of 

PLTG / MG Pontianak inlet Peaker 100 MW that is at the point of review B in that point 

obtained the highest temperature of 28.5 ° C. 

 

  

Key word: PLTG / MG, SMS 12.1 (Surface Water Modeling System), flow pattern, thermal 

dispersion pattern 
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1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Energi Listrik tidak bisa lepas dari kebutuhan hidup manusia di muka bumi, sekarang 

kebutuhan akan listik semakin hari meningkat seiring kemajuan teknologi yang semakin 

maju. Dengan  teknologi yang sangat membutuhkan akan energi listrik besar. Dapat 

dikatakan kemajuan teknologi harus berbanding lurus dengan konsumsi energi listrik. 

Untuk memenuhi kebutuhan listrik, oleh sebab itu dibutuhkan pembangkit listrik yang 

lebih banyak lagi. Dengan menggunakan segala sumber daya alam yang ada sebagai 

pembangkitnya. beberapa pembangkit yang  beroperasi untuk memenuhi kebutuhan listrik 

dunia dan termasuk di Indonesia adalah Pembangkit listrik tenaga gas, dan Pembangkit 

listrik tenaga gas uap. Dua pembangkit tersebut memiliki kesamaan yaitu membutuhkan 

panas.  

PLTG/MG (Pembangkit Listrik Tenaga Gas/Mesin Gas) adalah pembangkitzenergi 

listrikzyangzmenggunakanzperalatan/mesinzturbinzgaszsebagaizpenggerakzgeneratornya. 

Turbin gas dirancangzdanzdibuatzdenganzprinsipzkerjazyangzsederhanazdimanazenergi 

panaszyangzdihasilkanzdarizproseszpembakaranzbahanzbakarzdiubahzmenjadizenergizme

kaniszdanzselanjutnya diubah menjadi energi listrik atau energi lainnya sesuai dengan 

kebutuhannya. Tetapi dengan tingkat efisiensi yang rendah hal ini merupakan salah satu 

kekurangan sebuah turbin gas juga dan pada perkembangannya untuk menaikkan efisiensi 

dapat diatur/diperbaiki temperature kerja siklus dengan menggunakan material turbin yang 

mampu bekerja pada temperature tinggi dan dapat juga untuk menaikkan efisiensinya 

dengan menggabungkan antara pembangkit turbin gas dengan pembangkit turbin uap. 

Dalam studi ini dilakukan analisis air buangan panas yang keluar dari outlet PLTU 

Pontianak 110MW yang telah berdiri di samping lokasi rencana. Dengan mengunakan 

paket program aplikasi SMS 12.1, analisis hidrodinamis dilakukan untuk mengetahui pola 

penyebaran panas outlet.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 

1.2. Identifikasi Masalah 

PLTG/MG Pontianak Peaker yang terbengkalai sejak tahun 2010, sampai mana saat 

ini akan mulai di bangun kembali. PLTG/MG Pontianak membutuhkan debit air sungai 

yang masuk inlet. Selain itu penempatan inlet PLTG/MG Pontianak Peaker harus menjahui 

air panas buangan dari outlet PLTU Pontianak, pada lokasi PLTG/MG Pontianak Peaker 

telah dibangun dua pembangkit listrik yang dimana saling mengeluarkan air buangan 

dengan suhu panas. Dikarenakan pengambilan air untuk inlet tidak boleh melebihi 2°C dari 

suhu air sungai normal dengan suhu rata-rata 25ºC  maka inlet PLTG/MG Pontianak 

Peaker harus menjahui air panas buangan  dari outlet PLTU Pontianak dan PLTG/MG 

Pontianak Peaker sendiri.  

Program aplikasi Surface- Water Modeling System 12.1 (SMS 12.1) dapat dijadikan 

salah satu cara untuk simulasi penyebaran panas, dimana bila kita mengetahui sebaran 

panas dari outlet maka penempatan inlet dapat menjahui suhu panas outlet PLTU 

Pontianak. Dalam SMS 12.1 kita bisa mensimulasikan penyebaran air buangan panas 

outlet berdasarkan arah angin dan arus pasang surut.  

 

1.3. Rumusan Masalah 

Setelah melihat pembahasan diatas dapat ditemukan rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana cara mengetahui pola penyebaran panas dari outlet PLTU Pontianak di 

sungai? 

2. Dimana posisi yang memungkinkan untuk meletakan inlet PLTG/MG Pontianak 

Peaker di sungai? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Permodelan simulasi penyebaran panas PLTU Pontianak dilakukan dengan 

menggunakan program komputer SMS 12.1. 

2. Permodelan simulasi penyebaran panas ditinjau berdasarkan empat arah angin yang 

ektrim (Utara, Barat, Selatan, dan Timur) pada saat air pasang dan air surut. 

3. Data Batimetri, pasang surut, debit sungai, dan data angin merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari instansi. 

4. Dalam skripsi ini tidak membahas tentang perencanaan detail bangunan. 

5. Hanya menentukan lokasi rencana titik inlet dan outlet yang direkomendasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

 

1.5. Tujuan Studi 

Tujuan dari studi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pola sebaran panas pada sungai sekitar lokasi rencana 

PLTG/MG Pontianak Peaker. 

2. Untuk menentukan  inlet di PLTG/MG Pontianak Peaker. 

 

1.6. Manfaat Studi 

Manfaat studi ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan penulis dalam menempatkan inlet dan outlet yang 

terbaik sesuai kebutuhan rencana penempatan lokasi inlet dan outlet PLTG/MG. 

2. Membantu konsultan terkait untuk menetukan penempatan lokasi inlet dan outlet yang 

direkomendasikan oleh penulis untuk PLTG/MG Pontianak Peaker. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Hidrolika 

Hidrolikavbagianvdarivhidrodinamikavgerak air atau mekanikayaliran. Ditinjaufdari 

mekanika aliran ada dua macam aliran yaitu aliran saluran tertutup dan aliran saluran 

terbuka. Dua macam aliran tersebut dalam banyak hal memiliki kesamaan tetapi berbeda 

dalam satu ketentuan penting. Perbedaan tersebut ada pada keberadaan permukaan bebas, 

aliran saluran terbuka mempunyai permukaan bebas, sedangkan aliran saluran tertutup 

tidak mempunyai permukaan bebasfkarenafairfmengisifseluruhfpenampang saluran. 

2.2. Gelombang 

Gelombangvlautfdapatfdibedakan menjadi beberapa macam tergantung pada 

gayavpembangkitnya. Gelombangftersebutfadalahfgelombangfanginfyangfdifbangkitkan 

olehftiupanfanginfdifpermukaanflaut, gelombang pasang surut dibangkitkan oleh gaya 

tarikfbenda-bendavlangitvterutamavmatahari dan bulan terhadap bumi, gelombang tsunami 

terjadi karena leutsan gunungvberapivatauvgempavdi laut, gelombang yang dibangkitkan 

oleh kapal yang bergerak, danvsebagainya (Triatmodjo,b2001, p.21). 

Pada umumnya bentukvgelombang di alam sangat kompleks dan sulit digambarkan 

secara matematisvkarena ketidak linieran,tiga dimensi dan mempunya bentuk yang random 

(suatu deretvgelombang mempunyai tinggi dan periode yang berbeda). Beberapa 

teorivyangvadavhanya menggambarkan bentuk gelombang yang sederhana dan 

merupakanvpendekatanvgelombangvalam. 

2.3. Pasang Surut 

Apabila seseorang berdiri divpantai dalam waktu cukup lama, maka orang tersebut 

akan merasakan bahwavkedalamvair dimana ia berbijak selalu berubah sepanjang waktu. 

Pada mulanya mukavair rendah, beberapa waktu kemudian menjadi lebih tinggi dan 

akhirnya mencapaivmaksimum. Setelah itu muka air turun kembali sampai elevasi 

terendah dan kemudianvnaik kembali. Perubahanvelevasi muka airvlaut sebagai fungsi 

waktu tersebut disebabkan oleh adanya pasang surut (Triatmodjo,b2001, p.82). 
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Pasang surutvadalahvfluktuasivmuka air laut karena adanya gaya tarik benda-benda di 

langit, terutamavmatahari danvbulavterhadap massa air laut di bumi. Meskipun massa  

bulan lebihvkecil dari massa matahari, tetapi karena jaraknya terhadap bumi jauh lebih 

dekat, makavpengaruh gayavtarikvbulanvterhadap bumi lebih besar daripada pengaruh 

gaya tarik terhadap matahari. Gayavtarik bulan yangvmempengaruhi pasangvsurut adalah 

2,2 kali lebih besarvdaripadavgayavtarikvmatahari (Triatmodjo,b2001, p.83). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Sistem tata surya  

Sumber: Kruk C.B.(1983,p.210) 

Selanjutnya gerakan pada system tata surya dibedakan :  

- Bumi mengitari matahari (365 hari) 

- Bulan mengitari bumi (27,3 hari, pendapat lain menyatakan 29,5 hari), 

- Bumi berputar pada porosnya (24 jam) 

Penjelasan sederhana menyatakan bahwa system bulan bumi merupakan hal yang utama 

untuk di pertimbangkan dengan asumsi : 

a. Sebagian besar dari bumi tertutup oleh air 

b. Bulan bergerak pada lintasan katulistiwa, 

c. Bumi tidak berputar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kombinasi system bumi bulan  

Sumber: Kruk C.B.(1983,p.210) 

Kombinasi system bumi bulan memiliki kombinasi pusat gravitasi di titik A, dengan 

kata lain system rotasi mengelilingi titik A sebagi pendekatan 27 hari. Sementara kedua 
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benda berotasi (bulan berotasi sekali dalam 24 jam 50 menit), ada usaha Tarik menarik 

diatara kedua dan berhubungan dengan gaya sentrifigal. Kenyataan gaya-gaya ini akan 

merubah bentuk lapisan air penutup bumi seperti gambar berikut (asusmi a.) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Perubahan muka air akibat gaya tarik  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pasang surut terjadi bersamaan dengan gelombang 

Sumber: Triatmodjo, (2011,p.82) 

Pasangvsurutvjuga merupakan faktor penting karena bisa menimbulkan arus yang cukup 

kuat terutamavdivdaerah yang sempit, misalkan di teluk, estuari, dan muara sungai.  Selain 

itu elevasi mukavairvpasangvdanvair surut juga perlu diperhatikan dalam merencanakan 

bangunan-banunan pantai.  

Sebagaivcontoh, elevasivpuncak bangunan pantai ditentukan oleh muka air pasang 

untukvmengurangi limpasanvair, sementara kedalamanvalurvpelayaran dan perairan 

pelabuhanvditentukanvolehvmuka air surut. Gelombang besarvyang datang ke pantai pada 

saat air pasangvbisavmasuk jauh ke daratan dan berpotensi merusak daerah tersebut.  

2.3.1. Kurva pasang surut 

Tinggi pasangvsurutvadalahvjarakvvertikalvantara air tinggi (puncak air pasang)  dan 

air terendah (lembah air surut) vyangvberurutan. Periodevpasangvsurut adalah waktu yang 

diperlukan darivposisivmuka airvpada muka airvreratavkevposisi yang sama berikutnya. 

Periode pasangvsurutvbisav12vjamv25 menitfatauf24 jam 50vmenit, yangvtergantung 
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padaftipefpasangfsurut. Periode padavmanavmukavairvnaikvdisebutvpasangvsedang pada 

muka air turun disebutvsurut.  

Variasivmukavairvmenimbulkanvarusvyangvdisebutvdengan arus pasang surut, yang 

mengangkut massa air dalam jumlahvsangatvbesar. Arusvpasang terjadifpadafwaktu 

periodefpasangfdanfarusfsurutfterjadifpadafperiodefair surut. Titik balik (slack)  adalah 

saat di mana arusfberbalikfantarafarusfpasangfdanfarusfsurut. Titikfbalikfinifbisafterjadi 

padafsaat muka airftertinggi dan muka airfterendah. Padafsaatftersebutfkecepatanfarus 

adalahfnol. Gambar menunjukanvcontoh hasilfpencatatan muka airflautfsebagaiffungsi 

waktu (kurvafpasangfsurut) (Triatmodjo,b2001, p.83). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kurva Pasang surut 

Sumber: Triatmodjo, (2011,p.84) 

2.3.2. Pembangkitan pasang surut 

Gaya-gayavpembangkitvpasangvsurutvditimbulkan oleh gaya tarik menarik antara 

bumi, bula danvmatahari. Penjelasanvterjadinya pasang surut dilakukan hanya dengan 

memandangvsuatuvsistem bumi-bulan; sedang untuk sistem bumi-matahari penjelsannya 

adalahvidentik. Dalam penjelasan ini dianggap bahwa permukaan bumi, yang apabila tanpa 

pengaruhvgaya tarik bulan, tertutupvsecaravmeratavolehvlaut (bentukvpermukaanvair 

adalahvbundar).  

Rotasivbumivmeyebabkanvelevasi mukafairflautfdifkhatulistiwaflebihftinggifdaripada 

di garisvlintangvyangvlebihvtinggi. Tetapi karena pengeruhnya yang seragam di sepanjang 

garisvlintangvyangvsama, sehingga tidakvbisa diamati dengan variasi pasang surut. Di 

dalam penjelasanvpasangvsurutvinivdianggap bahwa bumi tidak berrotasi. 

Gayavtarik menarikfantarafbumifdanfbulanftersebutfmenyebabkan sistem bumi-bulan 

menjadivsatuvsistem kesatuanfyangfberedarfbersama-sana sekelilingfsumbufperputaran 
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bersamav (common axis of revolution). Sumbuvperputaran bersamavini adalahfpusatfberat 

darifsistemfbumi-bulan, yang berada divbumivdengan jarak 1718 kmvdi bawah permukaan 

bumi. 

Selamavperedaranvtersebut,setiapftitikfdi bumi beredar sekeliling pusatnya dalam 

orbitfberbentukvlingkaranvdengan jari-jarifsamafdenganfjari-jarifdarifrevolisi pusatfmassa 

bumifsekeliling sumbuvperputaran bersamafjari-jariftersebutfadalahfsamafdenganfjarak 

antarafpusatfmassafbumivdan sumbufperputaranfbersama. Menunjukan revolisi pusat 

massa bumi sekeliling sumbuvperputaran bersama. DipandangftitikfPfyangfberadafdi 

permukaanfbumi. Selama gerakvrevolusivpusat massavbumi C sekelilingvsumbu 

perputaranfbersamafG (tidakfdisertaifdenganfrotasi) titikfP beredarvsekeliling Cpfdengan 

orbitflintasanfberbentukflingkaranfyang berjari-jari samavdenganvjari-jariforbitfpusat 

massafbumifsekelilingfsumbufperputaran bersama (CG) (Triatmodjo,b2001, p.84).  

2.3.3. Tipe pasang surut 

Bentukvpasangvsurutvdivberbagaivdaerah tidakfsama. Di suatu daerah dalam satu hari 

dapatfterjadifsatufkalifataufduafkalivpasangfsurut. Secarafumumfpasangfsurutfdifberbagai 

daerahfdapatvdibedakan dalam empatftipe, yaitufpasangfsurut harian tunggal (diurnal 

tide), harianvgandav (semiurnal tide) dan dua jenis campuran (Ippen, A.T.,1966). 

Menunjukan keempat jenis pasang surut. Sedangvgambar 2.5. arahvsebaranvke empat jenis 

pasang surut tersebutvdivindonesiavdan sekitarnya (Triatmodjo,b2001, p.87) 

1. Pasangvsurutvharian gandaf (semifdiurnalftide) 

Dalamfsatufharifterjadi duavkalivpasangvdan duafkali air surutfdenganftinggi air 

hampirfsama danavpasang surut terjadivberurutan secara teratur (Gambar 2.4 a). 

Periode pasangvsurut rata-ratafadalahf12fjamf24fmenit. Pasang surutfjenisfini 

terdapatfdifselatvMalaka sampaiflautfAndaman. 

2. Pasang surutvharian tunggalf (diurnalftide) 

Dalam satuvharivterjadi satufkalifairfpasangfdanfsatufkalifairfsurut (Gambar 2.4 

b). Periode pasangvsurut adlah 24fjamf50fmenit. Pasangfsurutftipefinifterjadifdi 

perairanfselatvKarimata. 

3. Pasangfsurutvcampuranfcondongfkefharianfgandaf(mixedftidefprevailingfsemidiur

nal) 

Dalamvsatu harivterjadi duafkalifairfpasangvdan duafkalifairfsurut, tetapivtinggi 

danfperiodenyafberbedaf (gambar 2.4 c). Pasangfsurutfjenisfini seringvterdapat di 

perairanfIndonesiafTimur. 
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4. Pasangfsurutfcampuranvcondong ke harianvtunggal (mixed tide prevailing diurnal) 

Padaftipefini dalamvsatu harifterjadifsatu kalivair pasangfdanfsatufkalifairfsurut, 

tetapifkadang-kadangvuntuk sementara waktuvterjadi duafkalifpasangfdanfduafkali 

surutfdenganftinggi danvperiode yang sangatvberbeda Pasang surut jenis ini 

terdapat di selatvKalimantan danvpantai utara Jawa Barat (Triatmodjo,b2001, 

p.87). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Tipe Pasang surut 

Sumber: Triatmodjo, (2011,p.88) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Sebaran Pasang surut di perairan Indonesia dan sekitarnya 

Sumer: Triatmodjo, (2011,p.88) 
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2.3.4. Beberapa devinisi elevasi muka air 

Mengingatvelevasivair lautfselalufberubahfsetiapfsaat, makafdiperlukanfsuatufelevasi 

yangfditetapkan berdasarvdatavpasangfsurut, yangfdapatfdigunakanfsebagaifpedomanfdi 

dalamfperencanaanfbengunanvpantai. Beberapafelevasiftersebut adalah sebagai berikut ini.  

1. Muka airvtinggi (high water level), mukafairftertinggifyangfdicapaifpadafsaatfair 

pasangvdalam satufsiklusfpasangfsurut. 

2. Mukavairvrendah (low water level), kedudukanfair terndah yangfdicapaifpadafsaat 

air surutvdalam satu siklusfpasangfsurut. 

3. Muka airvtinggi rerata (mean high water level,MHWL), adalahfreratafdarifmuka 

airftinggifselama periodef19ftahun. 

4. Mukavairvrendah rerata (mean low water level,MLWL), adalahfreratafdarifmuka 

air rendahvselama periodef19ftahun. 

5. Muka airvlaut rerata (mean sea level,MSL), adalahfmukafairfreratafantarafmuka air 

tinggivreratavdan mukafairfrendahfrerata. Elevasifinifdigunakanfsebagai referansi 

dalam menetapkan elevasifdaratan. 

6.  Muka air tinggivtertinggi (highest high water level,HHWL), adalahfairftertinggi 

padafsaat pasangvsurut pernama ataufbulanfmati. 

7. Air rendahvterendah (lowest low water level,LLWL), adalahfairfterendahfpadafsaat 

pasangfsurutvpurnama ataufbulanfmati (Triatmodjo,b2001, p.91).  

 

Gambar 2.8 Elevasi muka air 

Sumber: Data Perhitungan 
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2.4. Konsep Hidrodinamika Laut 

Definisivhidrodinamikavadalah studi ilmiah tentang gerak fluida, khususnya zat 

cairincompressible yangvdipengaruhi oleh gaya internal dan eksternal. Dalam 

hidrodinamika laut, vgaya-gayafyangfpenting adalahfgayafgravitasi, gaya gesekan dan 

gaya coriolis. Gravitasivmerupakan gaya yang dominan dalam hidrodinamika, tekanan 

hidrostatis terbentuk dari gaya berat air laut akibat dari adanya gaya gravitasi. 

Perubahanvgravitasivyang diakibatkanvoleh gerakan matahari dan bulan relative terhadap 

bumi, menyebabkan terjadinya pasangvsurut, arus dan pencampuran. Gravitasi juga 

menyebabkan terjadinya buoyancy, yaituvgaya naik atau gaya turun pada paket-paket air 

yang memilikivdensitas lebih besar atauvlebih kecil dari pada air di sekitarnya pada level 

yangvsama (Stewart,2002,p.69).  

Gaya yang bekerja pada dua buah permukaan yang salingvbersentuhan dan terjadi 

gerak relatif antara keduanya adalah Gaya gesekan, air atau udara dapat disebut  

permukaan. Tekanan angin adalah gaya gesekan yang disebabkan oleh bertiupnya angin di 

atas permukaan laut. Tiupan angin mentransfer momentumvhorizontalvkepada laut 

sehinggavmenghasilkan arus. Jika angin bertiup pada gelombang laut, makavakan terjadi 

gelombangvlaut yang lebih besar. Gaya Coriolis adalah gaya semu yang dominan 

yangvmempengaruhi gerak dalam sitem koordinat yang disesuaikan terhadap bumi.  

Gaya yang nyata adalah gaya semu yang muncul dari gerak dalam koordinat yang 

berputar atau curvilinear. EfekvCoriolis atau pantulan dari angin yang bergerak sepanjang 

permukaan bumi kevkanan ke arah gerak padavbagian utara bumi, dan ke kiri gerak pada 

bagian selatanvbumi. Efek Coriolisvdisebabkan oleh rotasi bumi dan menentukan arah 

rotasivdarivmassa air, akibatnya arus berputar searah jarum jam di bumi bagian selatan, 

vdanvberlawanan arah jarum jam di bumi bagian utara.  

2.5. Model Hidrodinamika Perairan Dangkal 

Aliran padavmuara perairan pantaivdan laut,pemodelan perilaku aliran pada muara 

danvperairan pantai harus menggunakan tiga dimensi, tidak dapat dianggap satu dimensi, 

khususnya pada muara dan daerahvperairan pantai dengan batimetri yang sangat kompleks 

dan cukup dalam sertavterjadivpelapisan (stratification). Untukfkasusfdimanafkedalaman 

perairan cukup dangkal dibandingkan dengan lebar perairan dan tidak terjadi pelapisan 

(non stratification) atau terjadi pelapisan yang sangat kecil (weakly stratified), maka 

variasi kecepatan dalam arah vertical biasanya kecil dan jarang ditinjau. Gerak sirkulasi 

arus di pantai yang dangkal dapat diasumsikan sebagai aliran massa yang bercampur 

sempurna (homogen) mulaifdari permukaan laut sampai ke dasar perairan, dan pengaruh 
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angin di permukaan diasumsikan mencapai dasar laut. Oleh karena itu pemodelan dapat 

dilakukan dengan menggunakan persamaan yang diintegrasikan terhadap kedalaman. 

2.6. Temperatur 

Temperatur dan salinitasvadalahvkarakteristik fisikfairflautfyangfsangatfpenting, 

karenafdapatfdigunakan untukvmengidentifikasi badanfairflautfsecarafumum. Temperatur, 

salinitasfdanftekanan dapatvmenentukan kerapatanfairflaut. Sebaranftemperaturfpada 

permukaan flaut dapatvdipengaruhi oleh fluksfpanas, penguapan, curah hujan, air sungai 

yangfmengalirfkeflautfsertafpembekuanfdanfpencairanfesfdiflaut (Purba,2004,p.19). 

Sebaranvtemperatur pada permukaanvlaut cenderungfbersifatfzional, yaitu tidak pada 

posisifgarisfbujur. Perbedaan temperaturfterutamafdisebabkanfolehfkenaikanfpanasfdi 

lapisanfpermukaanfdifdaerahfequatorfdanfpenguranganfpanasfdifdaerahfkutub. Airfpaling 

hangatfberadavdisekitar equatorfdan airvpaling dinginfberadafberadafdifsekitarfkutub 

(Stewart,2002,p.46). 

2.7. Angin 

Angin merupakan aliran udara dalam jumlah yang besar yang timbul akibat adanya 

rotasi bumi, perbedaan suhu dan perbedaan tekanan udara antara dua tempat dengan 

kecepatan yang dinamis dan fluktatif. Atau bisa juga disebut sebagai perpindahan massa 

udara dari satu tempat ke tempat lakinnya secara horizontal atau hampir horizontal. Angin 

memiliki arah dan kecepatan. Angin mengikutifpolafumumfsirkulasifudara atauprevailing 

wind. Prevailing wind pada daerah tropis disebut trade wind, pada daerah beriklim sedang 

westerlies wind dan pada daerah kutub disebut polarfwind. Dalam klimatologi, angin 

memiliki duaffungsifdasarfyaitu : 

1. Pemindahanfpanasfbaikfdalamfbentukfyangfdapatfdiukur maupunfyangftersimpan 

dari lintang rendah ke lintang yang lebih tinggi dan akan membuat setimbang 

neraca radiasi surya antara lintang rendah dan tinggi. 

2. Pemindahan uap air yang dievaporasikan dari laut ke daratan dimana sebagian 

besar dikondensasikan untuk menyediakan kebutuhan air yang turun kembali 

sebagai hujan, kabut atau pun embun. 

2.7.1. Kecepatan Angin 

Kecepatan angin horisontal pada ketinggian 2 meter dari permukaan tanah yang 

ditanami dengan rumput. Jadi jelas merupakan angin permukaan yang kecepatannya dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik permukaan yang dilaluinya. Kecepatan angin pada dasarnya 

ditentukan oleh perbedaan tekanan udara antara tempat asal dan tujuan angin (sebagian 
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faktor pendorong) dan resistensi medan yang dilaluinya. Angin yang mengikuti pola umum 

sirkulasi udara inivdiu disebut prevailing wind.  

Pada daerah tropis dan subtropis, angin berhembus dari arah tengggara untuk belahan 

bumi selatan dan dari arah timur laut untuk belahan bumi utara. Sedangkan untuk daerah 

beriklim sedang, angin secara umum berhembus dari arah barat, yakni dari arah barat laut 

untuk belahan bumi selatan dan arah barat daya untuk belahan bumi utara.Sebaliknya 

untuk daerah kutub, angin umumnya berhembus dari daerah timur, yakni searah dengan 

angin pada daerah tropis. Prevailingvwind pada daerah tropisfdisebutftrade wind, pada 

daerahfberiklimfsedang disebutvwesterly wind, dan daerahvkutubvdisebutvdisebut polar 

wind  

2.8. Pembangkit Listrik Tenaga Uap  

Pembangkit yang mengandalkan energy kinetic dari uap untuk menghasilkan energi 

listrik. Bentuk utama dari pembangkit listrik jenis ini adalah Generator yang seporos 

dengan turbin yang digerakkan oleh tenaga kinetic dari uap panas/kering. Pembangkit 

listrik tenaga uap menggunakan berbagai macam bahan bakar terutama batu bara dan 

minyak bakar serta MFO untuk start up awal. Salah satu PLTU terbesar adalah PLTU 

Paiton, Probolinggo, Jawa Timur. 

2.9 Pembangkit Listrik Tenaga Gas/Mesin Gas 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas Menggunakan gas alam untuk mengerakkan turbin gas 

yang dikopel langsung dengan generator, sehinga generator tersebut dapat menghasilkan 

energy listrik. 

PrinsipfkerjafinifsamafdenganfprinsipfkerjafPLTU yang membedakanvadalahvpada 

PLTU, untukfmemutarfturbinfdigunakanfuap air yang diperoleh denganvmendidihkan air. 

Sehinggavmembutuhkan suatufboilerfuntuk mendidihkanfairftersebut. Sedangkan pada 

PLTG tidakfdiketemukanfadanyafboiler. 

a. Prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Gas  

Padafawalnya, udarafdimasuanfkefdalamfkompesor untuk ditekan hingga temperatur 

danftekanannyafnaik, Prosesfinifdisebutfdenganfprosesfkompresi. Udarafyangfdihasilkan 

darifkompresorfakanfdigunakanfsebagaifudarafpembakaranfdanfjugafuntukfmendinginkan 

bagian-bagianfturbinfgas. Setelahfdikompresi, udaraftersebutfdialirkanfkefruangfbakar. 

Dalamfruangfbakar, udara bertekan 13 kg/cm2 inifdicampur danfdibakarfapabila digunakan 

bahan bakar gas (BBG), maka gasfdapatfdicampur denganfudarafuntukfdibakarftetapifbila 
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mengunakanfbahanfbakar minyak (BBM), makan BBM inifharusfdijadikanfkabutfterlebih 

dahulufkemudianfbaru dicampurfdenganfudarafuntukfdibakan. Teknikfmencampur bahan 

bakar denganfudarafdalamfruangfbakarfsangatfmempengaruhifefesiensi pembakaran.  

Pembakaranfbahanfbakarfdalamfruangfbakar menghasilkanfgasfbersuhuftinggifsampai 

kira-kira 1.300º C denganftekanan 13 kg/cm2 gasfhasilfpembakaranfinifkemudian dialirkan 

menujufturbinfuntukfdisemprotkanfpada sudu-sudu turbinfsehinggafenergi (enthalpy) gas 

inifdikonversikanfmenjadifenergyfmekanikfdalamfturbinfpenggerakfgeneratorf(kompesor 

udara) danfakhirnyafgeneratorfmenghasilkanftenagaflistrik. 

b. Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Gas/Mesin Gas 

Sistem utama  (main system) dari sebuah PLTMG biasanya tergantung dari mesin 

yang digunakan. Dalam hal ini, system akan disuplai oleh pabrikan yang membuat gas 

engine tersebut (Gas Engine Manufacturer).  Pekerjaan yang meliputi mekanikal, 

elektrikal, instrument dan control inilah yang menjadi system utama sebuah PLTMG. Tiga 

pekerjaan tersebut dibagi lagi menjadi beberapa sub unit sebagai pendukung kinerja 

PLTMG.  

2.10. Sistem Air Pendingin 

Sistem pendinginanvadalahvsuatuvrangkaian untukfmengatasifterjadinyafoverfheating 

(panasfyangfberlebihan) fpada mesinvagarvmesinvbisa bekerjafsecarafstabil.Air pendingin 

adalahfairflimbahfyangfberasalfdarifaliranfairvyang digunakanfuntukfpenghilanganfpanas 

danftidakfberkontakflangsungfdengan bahanvbaku, produkfantarafdanfprodukfakhir (KEP- 

1149/MENLH/11/2010). Fungsi utama dari sistem air pendingin utama adalah 

menyediakan dan memasok air pendingin yang diperlukan untuk mengkondensasikan uap 

bekas dan drain uap didalam kondensor. Fungsi lainnya adalah memasok air untuk 

mendinginkan “Heat Exchanger” pada sistem air pendingin bantu (auxiliary cooling 

water) yang merupakan siklus pendingin tertutup.  

Airfpendingin utama merupakanvmedia pendinginfuntukfmenyerapfpanasflatenfuap 

bekasfdarifturbinfyang mengalirvkedalamfkondensor. Tanpafpasokanfairfpendinginfturbin 

kondensasiftidakfdapatvdioperasikan. Sedangkanfaliranfairfpendinginfutamafyangfkurang 

dapat menyebabkanvvakum kondensorfmenjadifrendahfdanfdapatfmengakibatkanfunit 

trip. Sistemfairvpendinginvharusfdirancang mampufmemenuhifkebutuhanfoperasifunit 

pembangkit secaravkonitinyu, ekonomis danvhandal. Rancanganvsistem airfpendingin 

harusfmeliputi :  

a. Menjaminvtersedianya airfuntukfkeperluanfoperasifPLTUfpadafsetiapfwaktu. 
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b. Jumlahvaliranvairnyavcukup untuk menghasilkanvefisiensi PLTUfyangfoptimal 

padafsemuafkondisi bebanvtemperatur.  

c. Penyediaanvair yang stabilvpada semuafkondisiftanpafperlufpengaturan.  

d. Pemeliharaannyafmurahfdan mudahvdilakukan. 

e. Biayafinvestasifdan operasinyavrendah. 

Jumlahfdanftemperaturfairvpendinginfyangftersediafakanfmenentukanfvakumfkonden

sorfmaksimumfyangfdapatfdicapai. OlehfkarenafitufbanyakfPLTU atau PLTGU yang 

dibangun di tepi pantaiv (laut) berhubungan denganftersedianyafsumberfairfyangftak 

terbatas. Aliran uap bekas (exhasut steam) turbin yang masuk kondensor harus 

terdistribusikan sedemikian rupa sehingga perpindahan panas laten uap ke air pendingin 

berlangsung dengan optimal. Dan juga suhu air yang di perbolehkan tidak melebihi 2ºC 

dari suhu air sungai normal.  

2.11. Permodelan Hidrodinamika  

Pemodelan hidrodinamika dalam studi ini dibagi menjadi 2 (dua) kajian simulasi, yaitu 

simulasi pola arus dan simulasi sebaran air panas. 

a. Simulasi Pola Arus 

Kajian simulasi pola arus ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pola arus, 

baik arah maupun besarannya, di kawasan perairan Proyek PLTU Pontianak Peaker. Di 

tempat-tempat penting yang menjadi pusat perhatian, yaitu di inlet dan outlet, simulasi pola 

arus dilakukan secara lebih teliti dengan pemakaian diskretisasi ruang yang lebih kecil dan 

rapat. Simulasi dilakukan dengan model dua dimensi (2D) horizontal. Paket program yang 

dipakai adalah Surface Modeling System (SMS) dengan modul RMA2 yang dikembangkan 

oleh Brigham Young University. Kalibrasi dan verifikasi model dilakukan dengan 

menggunakan data pengukuran kecepatan arus atau berdasarkan pengalaman dalam 

pekerjaan sejenis di tempat lain. Model yang telah dikalibrasi dan diverifikasi, selanjutnya 

dipakai untuk prediksi pola arus di perairan Proyek PLTG/MG KALBAR/Pontianak 

Peaker. 

b. Simulasi Sebaran Air Panas  

Dengan menggunakan hasil simulasi pola arus di atas, dilakukan simulasi penyebaran 

air panas yang berasal dari outlet. Untuk keperluan ini, dipakai paket program RMA4, 

yang bersama-sama dengan RMA2 yang telah dikemas dalam satu paket program SMS 

(Surface-water Modeling System) dari The Brighma Young University. Seperti halnya 
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simulasi pola arus, kalibrasi dan verifikasi model harus dilakukan dengan menggunakan 

data pengukuran temperatur air atau berdasarkan pengalaman dalam pekerjaan sejenis di 

tempat lain. 

2.12. SMS 12.1 (Surface- Water Modeling System) 
Pemerograman SMS  adalah produk dari Laboratorium penelitian permodelan 

lingkungan Universitas Brigham Young. Software SMS dirancang untuk dapat melakukan 

permodelan numerik dari sungai, pantai, muara, dan danau. SMS adalah paket program 

untuk suatu profil aliran dan analisnya. SMS memakai metode dua dimensi (2D) dan tiga 

dimensi (3D) persamaan finite element dan finite different, satu dimensi (1D) untuk 

perhitungan analisis bacl water. Sub paket program SMS terdiri dari TABS-MD 

(GFGEN,RMA2,RMA4,RMA10,SED2D-WES),HIVEL2D,ADCIRC,CGWAVE, 

STWAVE, dan M2D.  

 

Gambar 2.9 Tampilan awal SMS 12.1 

a. RMA2 (Resources Management Associates-2) 

RMA 2 adalah model numerik hirdonamik, finite element secara dua dimensi, program 

ini menghitung elevasi muka air, kecepatan aliran horizontal untuk kondisi subkritis, aliran 

bebas secara dua (2) dimensi. RMA 2 dapat diaplikasikan untuk perhitungan kedalaman air 

dan distribusi aliran sepanjang pantai, aliran pada pilar jembatan, percabangan sungai, 

model aliran masuk dan keluar akibat adanya pemompaan di aliran sungai, kondisi aliran 

sepanjang sungai. 
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b. RMA4 (Resources Management Associates-4) 

RMA4 adalah model pengangkutan kualitas air elemen. RMA4 dirancang untuk 

mensimulasikan proses adveksi / difusi rata-rata dalam lingkungan perairan. Model ini 

dapat digunakan untuk mengevaluasi bahan konservatif yang dilarutkan dalam air atau 

diasumsikan netral di dalam kolom air. Model ini juga digunakan untuk menyelidiki proses 

fisik migrasi dan pencampuran zat terlarut di waduk, sungai, teluk, muara dan zona pesisir. 

Model ini berguna untuk evaluasi proses dasar atau untuk menentukan keefektifan 

tindakan perbaikan. Untuk sebagian besar aplikasi, model ini memanfaatkan 

hidrodinamika dengan kedalaman rata-rata dari RMA2. Solusi hidrodinamika masukan 

dapat berupa steady state atau simulasi dinamik dan digunakan untuk menghitung dispersi 

partikel. 
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BAB III 

METODE DAN LOKASI STUDI 

 

3.1. Lokasi objek studi 

Pembangkit listrik tenaga uap air (PLTU) pontianak berada  di di Parit Baru, Jungkat, 

Kabupaten Mempawah, kecamatan Siantan, Pontianak Kalimantan Barat. Di muara sungai 

kapuas ini dibangun sebuah pltu pontianak yang bertujuan untuk megolah air sungai 

menjadi pasokan listrik. Adapun batas-batas administratis dari lokasi studi sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : Kecamatan Segedong 

Sebelah selatan  : Sungai Kapuas 

Sebelah Barat  : Laut Cina Selatan 

Sebelah Timur  : Kota Pontianak 

 

Gambar 3.1 Lokasi PLTG/MG Pontianak Peaker 

Sumber : http://maps.google.co/maps 
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Gambar 3.2 Lokasi PLTG/MG Pontianak Peaker 

Sumber : http://maps.google.co/maps 

Lokasi rencana PLTG/MG Pontianak Peaker juga bersampingan dengan PLTU 

Jungkat. 

 

Gambar 3.3 Lokasi PLTU Jungkat 

Sumber : http://maps.google.co/maps 
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3.2. Sistematika Pengerjaan Studi 

3.2.1. Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan untuk menyelesaikan studi ini adalah data yang digunkan 

sebagai input dalam running permodelan  Surface-Water modeling System. Berikut adalah 

gambaran data-data yang di perlukan dalam studi ini: 

a. Peta Batimetri (peta kontur sungai) lokasi studi 

Data batimetri yaitu berupa data pengukuran terkini kontur dasar sungai di sekitar 

PLTG/MG Pontianak Peaker, Dalam studi ini data batimetri diperlukan sebagai 

data input dalam permodelan Surface-Water Modeling System. Data batimetri inilah 

yang nantinya akan membentuk elemen-elemen pada program SMS 12.1 (Surface-

Water Modeling System) sebagai gambaran batimetri dan topografi eksisting akan 

dimodelkan secara visual. Data batimetri awalnya dibertuk dfx file lebih dahulu 

dirubah dalam aplikasi Dx2xyz 2.0 menjadi xzy file, lalu xzy file tersebut di 

masukan dalam program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System) dan 

dimodelkan di program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System) menggunakan 

2D mesh. 
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Gambar 3.4 Lokasi Studi  

Sumber : Laporan studi penyelidikan lapangan pltg/mg kalbar/ Pontianak peaker 

(100mw), UUK BPP FT UB 

b. Data pasang surut 

Data pasang surut yang di maksudkan adalah data pasang surut sungai kapuas dan 

sungai kecil di sekitar lokasi studi, berdasarkan data pasang surut sungai kapuas 

didapatkan nilai pasang surut. Dalam studi ini data pasang surut diperoleh secara 

given oleh konsultan terkait. 

c. Data Angin 

Data angin yang digunakan studi ini adalah data besar dan arah kecepatan angin 

yang berasal dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika stasiun 

Meteorologi Maritim Pontianak. Data angin dalam studi ini adalah data kecepatan 

angin rata-rata (knot) dengan ketersediaan data kecepatan angin selama 10 tahun 
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mulai tahun 2007-2017 dari bulan januari sampai dengan desember. Data kecepatan 

angin digunakan sebagai kebutuhan input data pasang surut dan debit sungai yang 

menggambarkan lokasi studi dan nantinya data tersebut digunakan sebagai input 

simulasi permodelan pada program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System). 

Pada studi ini data angin yang digunakan sebagai input adalah data kecepatan angin 

tertinggi dan arah angin yang mendominasi. Dalam studi ini kedua data tersebut 

didapatkan secara given dari konsultan terkait. 

d.    Data Debit Sungai 

Data debit sungai dalam studi ini adalah data debit sungai kapuas dan sungai 

kecil yang berada disekitar lokasi studi. Yang dimana nantinya data debit di 

masukan ke dalam program SMS 12.1 yang akan di simulasikan bedasarkan 

besar debit sungai kapuas dan jungkat yang dipengaruhi oleh debit air pasang 

dan surut. 

 

3.3. Langkah-langkah Studi 

Langkah-langkah studi disusun secara sistematis sehingga mempermudah dalam 

penyelesaian analisa ini. Langkah-langkah studi yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Menyiapkan data batimetri dalam bentuk dxf file di rubah xyz file dengan 

bantuan program Dx2xyz 2.0, dalam program SMS 12.1 diperlukan data elevasi 

dasar sungai. Data batimetri yang diperoleh dari konsultan yang nantinya akan 

digunakan sebagai input dalam simulasi permodelan CGWAVE, RMA2, dan 

RMA4 pada program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System). 

2. Menyiapkan debit sungai yang diperoleh dari konsultan  yang nantinya akan 

digunakan sebagai input dalam simulasi permodelan RMA2 dan RMA4 pada 

program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System). 

3. Menyiapkan data pasang surut yang dalam studi ini didapatkan secara given. 

Data pasang surut dalam studi ini digunakan sebagai data debit sungai yang 

sudah terpengaruhi debit pasang surut, dan data tersebut akan di input dalam 

simulasi permodelan RMA2 dan RMA4 pada program SMS 12.1 (Surface-Water 

Modeling System). 

4. Menyiapkan data kecepatan angin dalam studi ini didapatkan secara given, data 

kecepatan angin nantinya akan di masukan bersamaan dengan debit sungai dan 
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pasang surut yang akan di input ke dalam simulasi permodelan RMA2 dan 

RMA4 pada program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System). 

5. Setelah seluruh kebutuhan input files telah didpatkan, proses running untuk 

mengetahui pola sebaran panas dapat dilakukan. 

6. Hal pertama yang dilakukan pada permodelan ini adalah memodelkan data  dxf 

menjadi .xzy dan di input kedalam SMS menjadi mesh,mesh adalah dasar sungai 

pada permodelan. 

7. Dalam simulasi permodelan pada program SMS 12.1 (Surface-Water Modeling 

System) terdapat 2 tahap simulasi, yang pertama adalah simulasi RMA2 untuk 

mengambarkan pola aliran air, dan yang kedua adalah simulasi RMA4 untuk 

mengambarkan pola sebaran panas. 

8. Nantinya akan ada 2 skenario dalam permodelan sebaran panas oleh program 

SMS 12.1 (Surface-Water Modeling System). 

 

3.3.1. Skenario Permodelan Sebaran Panas  

Pola sebaran suhu panas dibutuhkan untuk mengetahui keadaan pembuangan air dari 

outlet sesuai dengan kondisi sekarang, adapun langkah langkah nya sebagai berikut : 

1.  Pemodelan pola sebaran panas mengacu dari hasil pemodelan pola aliran pada 

empat arah angin dengan kecepatan maksimum di setiap arah angin, dengan 

mengambil skenario suhu di titik saluran outlet yang mengarah ke sungai.  

Temperatur air pada titik outlet adalah 7ºC lebih tinggi dari pengukuran suhu air 

pada titik tersebut. 

2.  Berdasarkan pengamatan lapangan, suhu rata-rata air sungai di lokasi studi 

adalah 25,2ºC. Dengan demikian, dalam penelitian ini, suhu air di titik outlet 

dari Gas MPP Pontianak 100MW disimulasikan untuk suhu 32.2ºC (25.2ºC + 7 

ºC = 32,2ºC) (lebih tinggi 7 ºC daripada suhu sungai). 

3. Perkiraan debit aliran outlet adalah 7000 ton / jam setiap 35 MW. Jadi, 

Suhu.panas yang disimulasikan dengan debit aliran pada titik outlet adalah 

20000 ton / jam atau 5,56 m3 / detik untuk simulasi 110 MW yang dirancang 

untuk Gas MPP Pontianak 100MW. 

4. Kecepatan angin yang digunakan berdasarkan arah angin utara ke selatan adalah 

8,23 m/s. 

5. Kecepatan angin yang digunakan berdasarkan arah angin barat ke timur adalah 

7,20, m/s. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

 

 

6. Kecepatan angin yang digunakan berdasarkan arah angin selatan ke utara adalah 

8,23 m/s. 

7. Kecepatan angin yang digunakan berdasarkan arah angin timur ke barat adalah 

7,22 m/s. 

8. Permodelan sebaran panas dilakukan dalam 2 skenario utama. Skenario pertama 

disimulasikan dengan air dari sungai sisi utara mengalir menuju sungai di sisi 

selatan. Dan skenario kedua di simulasikan dengan air dari sisi utara mengarah 

ke sisi utara. Scenario ini terjadi ketika gelombang sedang naik atau pasang. 
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3.4. Diagram Alir Pengerjaan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Pengolahan Data sebagai Input dalam Software SMS 12.1 

Dalam studi ini software SMS 12.1 digunakan untuk melakukan simulasi permodelan 

pola aliran dan pola sebaran panas. Simulasi permodelan pola aliran sungai dama software 

12.1 mengunkan tahapan model CGWAVE, RMA2, dan RMA4. 

4.1.1.  Pemodelan Pola Aliran Sungai 

Dalam tahapan permodelan RMA2 data yang diperlukan permodelan aliran sungai 

adalah debit sungai dengan satuan m3/det dan elevasi muka air dengan satuan meter. Data 

debit sungai, data elevasi muka air, dan data angin yang telah didapatkan secara given 

sudah terkonveksi menjadi satuan tersebut, sihingga tidak diperlukan pengolahan data. 

Berikut ini adalah rekaputulasi tinggi muka air yang telah di tentukan dalam studi ini. 

Dan Higher high water level sebesar 1.14 m dipakai dalam studi ini.  

Tabel 4.1  

Rekapitulasi Tinggi Muka air 

Nilai Pasang Surut 

Higher High Water Level HHWL 1.14 m 

Mean High Water Level MHWL 0.88 m 

Mean Sea Level MSL 0.00 m 

Mean Low Water Level MLWL -0.88 m 

Chart Datumn Line CDL -0.89 m 

Lowest Low Water Level LLWL -1.14 m 

Lowest Astronomical Tide LAT -1.20 m 

Sumber : Laporan studi penyelidikan lapangan pltg/mg kalbar/ Pontianak peaker 

(100mw), UUK BPP FT UB 
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Gambar 4.1 Elevasi Pasut Muka Air Sungai Kapuas 

Dalam permodelan pola aliran sungai juga dibutuhkan debit sungai, dan data debit 

sungai telah didapatkan debit sungai jungkat sebesar 4,19 m3/s dan sungai kecil sebesar 

2,25 m3/s disamping PLTG/MG Pontianak Peaker.  

Angin sangat berpengaruh dalam studi ini dimana sebaran panas yang keluar dari 

outlet disaat pasang maupun surut akan terlihat berubah. Dan rekapitulasi tersebut di 

masukan dalam tabel 4.2 yang dimasukan dalam aplikasi adalah data kecepatan angin 

tertinggi dari emapt arah mata angin.  

Tabel 4.2  

Rekapitulasi Arah dan kecepatan angin 

Arah Angin Kecepatan angin m3/s 

Utara 8.23 

Barat  7.2 

Selatan 8.23 

Timur 7.72 

Sumber : Laporan studi penyelidikan lapangan pltg/mg kalbar/ Pontianak peaker 

(100mw), UUK BPP FT UB 
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4.2. Skenario Arah aliran sungai  

4.2.1 Skenario Arah Aliran sungai saat Pasang 

 

Gambar 4.2 Layout dengan aliran pasang  
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4.2.2 Skenario Arah Aliran sungai saat Surut 

 

Gambar 4.3 Layout dengan aliran surut  

 

4.3 Skenario Permodelan Sebaran Panas  

 Dalam analisa sebaran panas dalam lokasi studi mengikuti dua skenario : 

1. Pemodelan pola sebaran panas mengacu dari hasil pemodelan pola aliran dari 

empat arah angin dengan kecepatan maksimum di setiap arah angin, dengan 

mengambil suhu di titik saluran outlet yang mengarah ke sungai. Temperatur air 

pada titik outlet adalah 7°C lebih tinggi dari pengukuran suhu air pada titik 

tersebut. 

2. Berdasarkan pengamatan lapangan, suhu rata-rata air sungai adalah 25,2°C. 

dengan demikian dalam penelitian ini suhu air di titik outlet dari PLTU Jungkat 

PLTU Pontianak 110MW 

PLTG/MG 

Pontianak Peaker 

100MW 
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100MW disimulasikan untuk suhu 32,2°C (25,2°C + 7°C = 32,2°C) lebih tinggi 

7°C daripada suhu sungai. 

3. Diperkirakan debit aliran outlet adalah 7000 ton/jam setiap 35 MW. Jadi 

sebaran panas yang disimulasikan dengan debit aliran dititik outlet adalah 

20000 ton/jam atau 5,56 m3/det untuk simulasi 110 MW yang dirancang untuk 

PLTU Jungkat 100MW. 

4. Kecepatan angin yang digunakan pada arah angin dari utara adalah 8,23 m/det. 

5. Kecepatan angin yang digunakan pada arah angin dari barat adalah 7,20 m/det. 

6. Kecepatan angin yang digunakan pada arah angin dari selatan adalah 8,23 

m/det. 

7. Kecepatan angin yang digunakan pada arah angin dari timur  adalah 7,,72 

m/det. 

8. Permodelan pola sebaran panas di bagi menjadi 2 skenario, yaitu skenario saat 

pasang dan skenario saat surut. 

4.4. Simulasi Permodelan dalam Software SMS 12.1 

4.4.1. Pembentukan Model Sungai dalam Software SMS 12.1 

 Dalam simulasi permodelan pola aliran dan pola sebaran panas diperlukan protopie 

sungai sebagai permodelan dalam simulasi nimerik ini, permodelan sungai dalam Software 

SMS 12.1 dibentuk dalam permodelan GFGEN. Data yang diperluka dalam tahap ini 

adalah data topografi dasar sungai, polygon sungai dan data teknik outlet PLTU Jungkat. 

1. Data topografi dasar sungai yang berasal dari CAD di modelkan dalam bentuk 

.DFX. 
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Gambar 4.4 Peta kontur dasar sungai PLTG/MG Pontianak Peaker  

2. File berbentuk .DFX dari CAD dikonveksikan kedalam aplikasi Dxf2xyz 2.0 dalam 

bentuk format .xyz file. 

 

Gambar 4.5 File Peta .dfx dirubah dalam aplikasi Dxf2xyz 2.0 
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3. Rubah projection dari feet.us menjadi meter. 

 

Gambar 4.6 Projection 

 

Gambar 4.7 Projection ke meter 

4. Buka file tersebut berbentuk Scratter pada software SMS 12.1 Scratter ini nantinya 

akan menjadi titik-titik elevasi pada model sungai yang akan di modelkan. 
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Gambar 4.8 Scratter Peta kontur dasar sungai PLTG/MG Pontianak Peaker dalam SMS 

12.1 

5. Setelah semua data yang diperlukan telat terbuka pada SMS 12.1 maka 

dikoversikan kedua data tersebut menjadi mesh melalui perintah map>2D mesh. 

Mesh ini akan menjadi prototype sungai dalam studi ini. 

 

Gambar 4.9 Hasil mesh Kontur PLTG/MG Pontianak Peaker  

4.2.2. Simulasi Permodelan Pola Aliran Software SMS 12.1 

Setelah semua data-data dasar telah disiapkan, maka simulasi permodelan pola aliran, 

model analisis yang digunakan dalam software SMS 12.1 adalah permodelan RMA2 dan 

RMA4 dimana RMA2 digunakan untuk permodelan pola aliran dana RMA4 digunakan 

untuk permodelan pola sebaran panas. 
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Dalam permodelan ini, permodelan RMA2 harus dilakukan terlebih dahulu sebelum 

permodelan RMA4 untuk menganalisa pola sebaran panas. Berikut langkah-langkah 

analisa dalam permodelan RMA2 : 

1. Masuk dalam mesh module pada software SMS 12.1  

2. Lalu buat nodestring pada permodelan mesh yang telah jadi sebagai input aliran air 

yang masuk dan keluar pada permodelan. Nodestring ini digunakan untuk 

memberikan arah aliran pada permodelan 

 

Gambar 4.10 Nodestring pada Permodelan  

3. Setelah semua nodestring dalam permodelan telah ada, masukan input pada 

masing-masing nodedtring dengan cara nodestring > RMA2 > assign BC. Pada 

studi ini nodestring hulu permodelan menggunakan input data debit, dan pada hilir 

permodelan menggunakan data elevasi muka air. 

4. Masuk ke model control dalam RMA2, dalam model control ini terdapat beberapa 

parameter dapat di simulasikan, masuk ke RMA2 > run RMA2 

Nodestring 
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Gambar 4.11 Nodestring pada Permodelan  

4.2.3 Hasil Permodelan RMA2 dan RMA4 Skenario Pasang dengan aplikasi SMS 

12.1 

Temperatur suhu pada titik yang telah ditinjau dapat di liat dalam tabel 4.3 

Tabel 4.3  

Rekapitulasi Nilai Suhu Skenario Pasang 

Temperatur (°C) berdasarkan arah angin 

Titik Tinjau 
Skenario Pasang 

Utara Barat Selatan Timur 

A 25.200138 25.113113 26.354736 28.219509 

B 25.200138 25.113115 26.354736 28.219511 

C 25.200136 25.113113 26.354742 28.219622 

D 25.200134 25.113111 26.354745 28.219632 

E 25.200130 25.113010 26.354747 28.219544 

F 25.200148 25.113112 26.354756 28.219569 

G 25.200177 25.113132 26.354655 28.219519 
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Lanjutan Tabel 4.3  

Rekapitulasi Nilai Suhu Skenario Pasang 

 

Sumber : Rekap Hasil Temperatur Titik Tinjau 

 

a. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario pasang dengan 

terperngaruh arah angin Utara dengan kecepatan 8,23 m/det di gambar 4.12 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.13 
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Gambar 4.12 Hasil permodelan Aliran sungai skenario pasang dengan arah angin utara 
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Gambar 4.13 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario pasang)  
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Gambar 4.14 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario pasang)  

 

Gambar 4.15 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario pasang) 
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b. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario pasang dengan 

terperngaruh arah angin Barat dengan kecepatan 7,2 m/det di gambar 4.16 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.17 

 

Gambar 4.16 Hasil permodelan Aliran sungai skenario pasang dengan arah angin barat 
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Gambar 4.17 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (skenario pasang)  
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Gambar 4.18 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (skenario pasang)  

 

Gambar 4.19 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (scenario pasang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 

c. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario pasang dengan 

terperngaruh arah angin Selatan dengan kecepatan 8,23 m/det di gambar 4.20 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.21 

 

Gambar 4.20 Hasil permodelan Aliran sungai skenario pasang dengan arah angin Selatan 
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Gambar 4.21 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario pasang)  
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Gambar 4.22 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario pasang)  

 

Gambar 4.23 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario pasang) 
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d. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario pasang dengan 

terperngaruh arah angin Timur dengan kecepatan 7,72 m/det di gambar 4.24 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.25 

 

Gambar 4.24 Hasil permodelan Aliran sungai skenario pasang dengan arah angin Timur 
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Gambar 4.25 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario pasang)  
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Gambar 4.26 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario pasang)  

 

Gambar 4.27 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario pasang) 
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4.2.4 Hasil Permodelan RMA2 dan RMA4 Skenario Surut dengan aplikasi SMS 

12.1 

Temperatur suhu pada titik yang telah ditinjau dapat di liat dalam tabel 4.4 

Tabel 4.4  

Rekapitulasi Nilai Suhu Skenario Surut 

Temperatur (°C) berdasarkan arah angin 

Titik Tinjau 
Skenario Surut 

Utara Barat Selatan Timur 

A 25.207958 25.043588 28.544546 28.425426 

B 25.207958 25.043588 28.544550 28.425426 

C 25.207956 25.043586 28.544567 28.425439 

D 25.207963 25.043582 28.544579 28.425453 

E 25.208205 25.043582 28.544590 28.425469 

F 25.577672 25.154904 28.544624 28.425510 

G 26.277092 25.501978 28.544713 28.425462 

H 27.313141 26.415841 28.544452 28.425435 

I 28.040803 26.911860 28.544736 28.425570 

J 28.670125 27.516489 28.544869 28.425607 

K 28.670117 27.516478 28.544876 28.425603 

L 28.908456 27.112243 27.661445 26.756732 

M 25.526059 23.347429 25.291236 25.065872 

N 25.528054 23.347354 25.291214 25.065882 

O 25.526956 23.341024 25.289614 25.066825 

P 25.528435 23.349787 25.291878 25.064919 

Q 25.530117 23.359312 25.294249 25.064115 

R 25.530115 23.359312 25.294252 25.064117 

S 25.530114 23.359306 25.294247 25.064113 

T 25.530112 23.359308 25.294252 25.064117 

U 25.530111 23.359307 25.294254 25.064119 

Sumber : Rekapitulasi Titik Tinjau 

a. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario surut dengan 

terperngaruh arah angin Utara dengan kecepatan 8,23 m/det di gambar 4.28 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.29 
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Gambar 4.28 Hasil permodelan Aliran sungai skenario surut dengan arah angin Utara 
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Gambar 4.29 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario surut)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 

 

Gambar 4.30 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario surut)  

 

Gambar 4.31 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Utara (skenario surut) 
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b. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario surut dengan 

terperngaruh arah angin barat dengan kecepatan 7,2 m/det di gambar 4.32 dan 

Permodelan RMA4 adalah unptpuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.33 

 

Gambar 4.32 Hasil permodelan Aliran sungai skenario surut dengan arah angin Barat 
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Gambar 4.33 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (skenario surut)  
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Gambar 4.34 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (skenario surut)  

 

Gambar 4.35 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Barat (scenario surut) 
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c. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sungai skenario surut dengan 

terperngaruh arah angin selatan dengan kecepatan 8,23 m/det di gambar 4.36 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.37 

 

Gambar 4.36 Hasil permodelan Aliran sungai skenario surut dengan arah angin Selatan 
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Gambar 4.37 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario surut)  
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Gambar 4.38 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario surut)  

 

Gambar 4.39 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Selatan (skenario surut) 
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d. Permodelan RMA2 untuk mengetahui arah aliran sunpgai skenario surut dengan 

terperngaruh arah angin timur dengan kecepatan 7,72 m/det di gambar 4.40 dan 

Permodelan RMA4 adalah untuk mengetahui sebaran panas dari outlet PLTU 

Jungkat yang ada di sungai pada gambar 4.41 

 

Gambar 4.40 Hasil permodelan Aliran sungai skenario surut dengan arah angin Timur  
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Gambar 4.41 Hasil permodelan Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario surut)  
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Gambar 4.42 Titik Tinjau Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario surut)  

 

Gambar 4.43 Grafik Sebaran Panas Arah Angin dari Timur (skenario surut) 
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4.5 Hasil dari Permodelan Sebaran Panas 

Berdasarkan hasil analisa dan permodelan yang telah ditentukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.44  Layout Utama PLTG/MG Pontianak Peaker 100MW 

4.5.1. Hasil alisan pola sebaran panas dengan skenario pasang sebagai berikut : 

1. Kecepatan arah angin dari utara scenario pasang : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 25,1°C  

- Suhu air di inlet alternatif T  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif M  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

2. Kecepatan arah angin dari barat scenario pasang : 
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- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 25,1°C  

- Suhu air di inlet alternatif T  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif M  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

3. Kecepatan arah angin dari selatan scenario pasang : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 25,1°C  

- Suhu air di inlet alternatif T  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif M  : 31,2°C (lebih tinggi 6,1°C ) 

4. Kecepatan arah angin dari timur scenario pasang : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 26,3°C (lebih tinggi 1,1°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif T  : 31,4°C (lebih tinggi 6,2°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif M  : 31,4°C (lebih tinggi 6,2°C ) 

4.5.2. Hasil alisan pola sebaran panas dengan skenario surut sebagai berikut : 

1. Kecepatan arah angin dari utara scenario surut : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 25,2°C  

- Suhu air di inlet alternatif T  : 25,5°C (lebih tinggi 0,3°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif K  : 28,6°C (lebih tinggi 3,7°C ) 

2. Kecepatan arah angin dari barat scenario surut : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,1°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 25,6°C (lebih tinggi 0,6°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif T  : 25,3°C (lebih tinggi 0,3°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif L  : 27,5°C (lebih tinggi 2,5°C ) 

3. Kecepatan arah angin dari selatan scenario surut : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C  

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 28,5°C (lebih tinggi 3,5°C ) 
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- Suhu air di inlet alternatif T  : 25,2°C 

- Suhu air di inlet alternatif K  : 28,4°C (lebih tinggi 3,4°C ) 

4. Kecepatan arah angin dari timur scenario surut : 

- Suhu air di oulet PLTU Jungkat  : 32,2°C 

- Suhu air sungai yang tidak terganggu : 25,2°C 

- Suhu air di Inlet alternatif B  : 28,4°C (lebih tinggi 3,4°C ) 

- Suhu air di inlet alternatif T  : 25°C  

- Suhu air di inlet alternatif K  : 28,4°C (lebih tinggi 3,4°C ) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil simulasi pola sebaran panas dilokasi studi, ada beberapa komponen 

perlu di rubah seperti : 

1. Dengan aplikasi SMS 12.1 didapatkan perbedaan suhu saat permodelan simulasi sebaran 

panas. Perbedaan suhu di sungai sebagai berikut :  

- Untuk mendapatkan suhu air yang lebih aman, mulut inlet di pindahkan ke 

alternative B suhu tertinggi di daerah titik B 28,4°C dan debit di B memenuhi 

persyaratan untuk debit 5,56 m3/det 

- Alternatif T tidak dapat digunakan karena debit pada titik T hanya 2,25 m3/det 

yang lebih rendah dari debit yang dibutuhkan untuk asupan 5,56 m3/det 

- Alternatif M juga tidak dapat digunakan karena suhu tertinggi pada alternative M 

31,6°C 

Karena suhu air maksimum yang digunakan dalam inlet adalah 27,2°C atau lebih tinggi 

dari 25,2°C suhu normal air sungai.  

2. Lokasi inlet yang direkomendasikan adalah koodinat  X: 300064.45005 Y: 6069.9752 

dititik titik B 

5.2 Saran  

Adapun saran-saran yang diberikan setelah adanya permodelan sebaran panas Antara lain: 

1. Paduan dan informasi yang lengkap tentang Program SMS 12.1 sangat dibutuhkan 

sehingga proses pengerjaan dapat berlangsung dengan lancar 

2. Perlu adanya simulasi lanjutan dari beberapa arah mata angin untuk menghasilkan 

permodelan yang lebih stabil sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat. 

3. Dan perlu adanya kelanjutan studi tentang sebaran panas yang dikerluarkan oleh outlet 

agar tidak merusak keadaan sungai atau yang berkaitan dengan studi tentang analisa 

dampak lingkungan. 
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